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2.1. Auglifing
Ditinjau dari sudut profesi akuntan publik, auditing adalah pemeriksaan
secara. obvektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi

dengan Imjuan untuk meneniukan apakah laporan keuangan tersebut

mmy‘ajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan
dan hfasii usaha perusahaan dan organisasi tersebut. Oleh karena itu,
pemﬂerji saan yang Gilakukan oleh auditor independent ditujukan terhadap
g:)emyeiﬁaan mengenai kegiatan ekonomi, yang disajikan oleh suatu
organisas: dalam laporan keuangannya. Pemeriksaan ini dilakukan oleh
:auditc;r independent untuk menilai kewajaran informasi yang tercantum
dalai faporan kevangan.

| Augiting bukan merupakan cabang akuntansi, tetapi merupakan suatu
disiplin bebas yang mendasarkan diri pada hasil kegiaian akuntansi dan data
kczgi@iaﬁ vang lain.Akuntansi merupakan proses pencatatan, penggolongan,
peringkasan, dan pengajiai transaksi keuvangan perusahaan dan organisasi

lain. Hasil akhir proses ekuntansi adalah laporan keuangan yang dipakai oleh

manajemen tmtuk mengukur dan menyampaikan daia keuangan dan data
kﬁgiata{n yang lain. Dilain pihak qudiling ditujukan untuk menentukan secara
: e:&“n}fekﬁf keandalan informasi vang disampaikan oleh manajemen dalam

laporan keuangan. Cleh kerena itu, auditing harus dilaksanakan oleh pihak
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yang be’:;,as; dari mansjemen atau independent serta dapat diandalkan dari
sudut prﬁfesmya.

i’eng&xﬁan-ﬁ'engertiaﬂ Audit Meaurut Beberapa Para Abli Antara Lain :
Me.muruté Sukrisno Agoes, (2007:1)

“duditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan
sistematis, cleh pihak vang independent terhadap laporan keuangan yang telah
disusun oieh pihak manajemen, beserta catatan-calatan pembukuan dan bukti-
bukii pendukungnya, dengan mijuan untuk dapat memberikan pendapat
mengenal kewajaran laporan keuangan tersebut”.

Menurut Amir Abadi fusuf, (1997:1)

“4uditing adalah proses pengurnpulan  dan pengevaluasian bahan bukti
tentang irformasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang
dilakukar seorang yang kempeten dan independent uniuk dapat menentukan
dan melaporkan kesesuaiaan informasi dimaksud dengan kriteria-kriteria yang
tefah ditetapkan™.

Menusut Alvin A. Arens and James K. Leobbecke, (2000:9)

Aunditing adalah proses pengumpulan dan penilaian bukti atas informasi
keuangan Gari suatu perusabaan oleh orang yang kompeten dan independent
- denigan tujuan untuk menentukar dan melaporkan tingkat kesesvaian antara
informasi kevangan dengan kriterfa yang telah ditetapkan.

Menurut ASOBAC ( 4 Statemen: of Basic Auditing Concepls ) yang dikutip

' oleh Abéul Halim, (1995:1)

“Auditing adalah suam  prosss sistematik untuk menghimpun dan
mengeveluasi  bukti-buki secara objektif mengenai asersi-asersi tentang
berbagai -indakan dar kejadian ekonomi untuk menentukan tingkat
kesesuaian antzra asersi-asersi teysebut dengan kriteria yang telah ditentukan
dan menvampaikan hasilnya kepada para pemakai yang berkepentingan”.
Arens dan Loebbecke, (1996:1)

*‘Audiﬁng adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti

tentang ‘nformasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang

difakukan seorang yang kompeten dan independent untuk dapat menentukan
dan melaporkan kesesuian informasi dengan kriteria-kriteria yang telah
ditetapkan”.
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Haryono Jusup, {2001:6}
|

“Pengauditzn  adalah suatu  proses sistematis untuk mendapatkan dan
bl . - . .
gn_engerahkm bukti vang berhobungan dengan asersi tentang tindakan-
tindakan: dan kejadian ckonomi secara objektif untuk menentukan tingkat
kesesuajan aniara asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan dan
[mengkoﬁmnikasikan hasilnva kepada pihak-pihak yang berkepentingan”.

Rakph;E%t&s dan Nugroho Widjayanto ( Kamus Akuntansi Edisi Kedua, 2001)

“ Audit adalah suatu tinjeuan ulang untuk menetapkan kecermatan dan
’kesalahan catatan dan laporan atas kesesuaian atas laporan prosedur dengan
kebiiakan yang diteiapkan. khususnya pengujian yang dilaksanakan sesuai
dengan gemerally accepted auditing  standar, atas laporan keuangan
pesuszhazn yang dilaporkan oleh seorang akuntan publik terdaftar yang
independen untuk menetapkan apakah dalam opini akuntan publik itu laporan
tersebut menyajikan secara  wajar posisi keuangan, hasil operasi dan

perubahan posisi keuangan perusahaan’.

R%dﬂani’.{“ﬂbink dan Nirwana Talankky (Kamus Istilah Akuntansi Edisi
 Lengkap, 2001)

“mudit édaiah pemeriksaan laporan keuangan atau pemeriksaan lainya yang
sistematis mengenai kebenaran dan kewajaran, serta keabsahan bukti formil
maupun bokti materil atas suatu transaksi atau mengenai kegiatan suatu

parusﬂhfaam sesuai dengen prosedur dan kebijaksanaan yang ditetapkan.”
Meaurut Mulyadi, (2002 © 9)

“Auditf adalah salah setu proses sistematik untuk memperoleh dan
menge&ialuaﬁsi bukti secara obyekiif mengenai pernyataan-pernyataan tentang
kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuian antara
pernyaiaan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta
penyampaian hasil-hasil kepada para pemakai yang berkepentingan.
ﬁerdasarkan devinisi-devinisi yang telah diuraikan di atas, dapat
disiwﬁ!kaﬁ bahwa auditing adalah suatu proses sistematis untuk

naenghi:mpum dan mengevaluasi bahan bukti yang dilakukan oleh pihak

?mdepe;}:den.dan kompeten terhadap laporan keuangan dan catatan-catatan

[ R S

e




2.1.2

pembekuan serta bukii pendukung untuk memberikan pendapat atau opini

atas laperan keuangan tessebut.
i !
;

Tujuan Audit

i
L
¢
;
i
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Tujuan audit umum atas laporan keuangan oleh auditor independent
adalal% untuk menyatakan pendapat atas kewajaran dalam semua hal yang
‘material, posisi kevangan, hasil usaha, dan arus kas yang sesuai dengan
‘prinsip skuntansi yang berlaku umum. Uraian diatas secara tepat
-menei?{ankana pemberian pendapat atas laporan keuangan. Auditor
:mengférmpulkan bahan bukti untuk menarik kesimpulan mengenai apakah
laporan kevangan telah disajikan secara wajar dan mengeluarkan laporan
iﬁeuanfgan yang tepat. Menurut beberapa para ahli tujuan audit adalah :
Sofyan Svafri Harahap, (1994:168)

I Untuk memastikan eksistensi, apakah pos tersebut benar-benar ada dalam
pemsaﬁaaﬂ.
2) Unmuk memastikan  kelengkapan, apakah buku atau laporan telah

naenggimbarkan keseluruhan perkiraan itu secara lengkap.

3) Untuk memastikan hek dan kewajiban, apakah perusahaan mempunyai

" hak kei:x’ada pos atau perkiraan itu atau sebaliknya perkiraan itu merupakan

kewaj rhalmya

4) Urzt"uﬁa memastilan ketelitian, apakah penjumiaban, perkalian, dan

pembagian sudah dilakukan dengan teliti dan benar.
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5) - Untuk memastikar: penilaian, apakah cara penilaian yang diterapkan
datam p%nc&atannya benar sesuai dengan pedoman yang diatur dalam PAL
) Umu;"k memastikan penyajian, apakah penyajian pos tersebut dalam

laporan ic&uangan sudah tetap dan sesuai dengan PAL

b. ¥Menurut Jc:sep W. Wilkinson, (1995:364) audit ( pemeriksaan ) dilaksanakan

dengan mjuan yaitu :
a. Mengevaluasi keandalan informasi dan

b. Mengevaluasi efisiensi serta keefektifan sistem informasi.

. Arens dan Lobbecke, (1996:114)

Tujuan audit umum atas laporan keuangan oleh auditor independen

adatah wntek menvaiakan pendapat atas kewajaran dalam semua hal

vang material, posisi keuangan, hasi! usaha dan arus kas yang sesuai

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Jenis-jenis Audit
: Jenis-] e‘ixis audit menurut beberapa para ahli antara lain
a. Mmurut Sukrisno Agoes, (1996:5)

Dﬁﬁn,jau dari luasnya pemeriksanaan, audit dibedakan atas beberapa

: bagian, yaitu:

lif General Audir { Pemeriksaan Umum }

A{jdalah suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan

olelr KAP yang independen dengan tujuan untuk bisa memberikan

pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan.
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Pemeriksanaan tersebut harus dilakukan sesuai dengan Standar
P:‘éﬁessianai Akuntan Publik dan memperhatikan Kode Etik Akuntan
Indonesia yang telah disahkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia.

2) Epecial Audit ( Pemeriksaan Khusus )

Adélah suatu pemeriksaan terbatas yang dilakukan oleh KAP yang
independen, dan pada akhir pemeriksaannya auditor tidak perlu
mamberikan pendapat terhadap kewajaran laporan keuangan secara
keéeluruhaﬁ.

Ditinjau dari jenis pemeriksaan, audit bisa dibedakan atas beberapa
bagian, yaitu:

i) Muanagement Audit { Operational Audit )

Adaiah suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan,
ter;n&suk kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah
ditentukan oleh manaiemen, untuk mengetahui apakah kegiatan operasi
tﬁi‘%&bﬂt sudah dilakukan secara efektif, efisien dan ekonomniis.

2) fC‘ompliance Audit { Pemeriksaan Ketaatan )

Aﬁalah pemeriksaan vang dilakukan untuk mengetahui apakah
pﬂ%ﬁsah&aan sudah mentaaii peraturan dan kebijakan-kebijakan yang
berlakn, baik vang ditetapkan oleh pihak intern perusahaan

{iﬁam_ﬁ,emen, dewan komisaris) mauapun pihak extern (pemerintah,

Bapepam, Bank Indonesia, Direktorat Jenderal Pajak, dan lain-lain).

T T e e L
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3) fnfs'maf Audit ( Perneriksaan Intern )

Adalah  pemeriksaan vang dilakukan oleh bagian internal audit
perus&ha&n baik terhadap laporan kevangan dan catatan akuntansi
perusaiaan, maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang telah
dite:ntum.

4} iC'amputer Audlit

Adalzh pemeriksaan oleh KAP terhadap perusahaan yang memproses
data akuntansinva dengan menggunakan EDP (Electronic Data

Processing) systems.

I";Eieénurui Amns dan Loebbecke, (1956:4)

i.}{genurut Arens and Loebbecke ada 3 jenis, yaitu :

Audit laporan kevangan

ékAdala'h audit yang meneniukan apakah laporan keuangan secara
keselaruhan yang merupakan informasi terukur yang akan diverifikasi dan
telah disajikan sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu.

Audit Operasional

Merupakan penelazhan atas bagian manapun dari prosedur dan metode
soperaéi dari suatu organisasi untuk menilai efisiensi dan efektifitasnya.
Audit Kelaatan

%.Adaldh audit yang memperiimbangkan apakah klien telah mengikuti

gipmseﬁur atau aturan terteniu yang telah ditetapkan pihak yang memiliki

otoritas febih tinggi.
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c. Menurut Joseph W.Wilkinson, (1995 : 365), audit yang dapat dilakukan pada
:

éuimi perusahaan yang tipikal diklasifikasikan sebagai berikut :

b

. -
1t Audit mangjemen atas struktur, rencana kebijakan, sikap karyawan

- dalam oraganisast dan Inin-lain.

:
;
£

y  Audit coperasional atas efisiensi dan efektivitas penggunaan seluruh

S . SN S

umber dava serta sejauh mana praktek dan prosedur yang telah sesuai

g

%mg&n kebijakan yang Jitetapkan.

3%) Aﬁdit ketsatan stas sejauh mana ketaatan pada undang-undang,

g é@ramm pemerintah, dan kewajiban-lkewajiban lain kepada badan ekstern.
4} A@dfit. pangembangan sistem atas efisiensi dan efektivitas pelaksanaan
t&@rbagéi tzhap dalam proyek pengembangan sistem.

53 Au&ét pengendalian intemal atas kecukupan pengendalian internal dan
tindak ?engamanan.

61 Audit keuvangan aias kewajaran penyajian posisi keuangan dari hasil

eperasi perusahaan dalam laporan keuangar.

d. Wénuret Haryono Jusup, (2001:15)

© 1) Audit Laporan Keuangan,

Adalah menentukan apakah laporan keuangan sebagai keseluruhan
tentang informasi kusntitatif yang diperiksa.

Aﬁdit Operasional

Y

i A&éﬁah penghajian atau review atas setiap bagian atau prosedur dan

metade vang diterapkan suatu organisasi dengan tujuan untuk
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%&1émgevafuasi efisiensi dan efektivitas, Hasil akhir dari suatu audit
émiomi biasanya berupa rekomendasi kepada manajemen untuk
pei‘bai;%czm operasi.

;v%.udii Ketaatan

Adaleh untuk menentukan apakah pihak yang diaudit telah mengikuti
f}rﬁse’juz atan aturan iertemtu yang ditetapkan oleh pihak yang

berwenang.

arut Amir Abadi Jusaf, (1997:4)

Aﬁdét Laporan Keuvangan

iju% menertukan apakah laporan keuangan secara keseluruhan
};’&t:lg merupakan informasi terukur yang akan diverifikasi telah
c:}'is;aj ikan sesuai dengan kriteria~-kriteria tertentu.

Audit Operasional

Mérupakan peneiaahian atas bagian manapun dari prosedur dan metode
épﬂfas:i suatu orgamisasi untuk menilai efisiensi dan efektivitasnya.
I;Jmumnya pada ssat selesainya audit operasional auditor akan
ﬁz@mhe.rikan saran kepada pihak manajemen untuk memperbaiki
}&Iannya operasi perusahaan.

Au:dit Ketaatan

Bertujuan mempertimbang apakah auditi telah mengikuti prosedur

d#au mturan tertenin vang telah diterapkan pikak yang memiliki

torisasi lebih tinggi.
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Standar auditing merupakan pedoman bagi auditor dalam menjalankan
-téﬂggung jawab profesionainys. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam
P%e:myatmn Standar Auditing (PSA) No. 1 telah menetapkan dan
réengeséh%}m sepuluh standar auditing yang dibagi menjadi tiga kelompok,
ymtu
a. Stfmdar Umum, berfungsi untuk mengatur syarat-syarat diri auditor,
Standar umunr: terdiri dari:

1) Audit herus dilaksenakan oleh seorang atau lebih yang
| memiliki keahlian dan pelatihan teknis vang cukup sebagai
auditor

2) Dalam semus hal yang berhubungan dengan perikatan,

independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh
auditor
f3} Dbalam pelaksanean audit dan pelaporannya, auditor wajib
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan
seksama
b. Sm.ndar Pekerjsan lapangan, berfungsi uniuk mengatur mutu
i}eiakmaﬂ auditing, Standar pekerjaan lapangan terdiri dari:

1y pekerjean  harus  dilaksanakan sebaik-baiknya dan jika

digunakan sistem harus disupervisi dengan semestinya
por)
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pemabaman memadai atas Struktur Pengendalian Intern (SPI)
harus dipercleh untuk merencanakan audit dan menentukan
sifat, saat dan lnglup pengujian yang akan dilakukan

tukti andit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui
inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan dan konfirmasi
ssbagai dasar memadai untuk menyatakan pendapat atas

laporan kenangan yang diaudit

¢.. Standar Pelaporan, berfungsi sebagai panduan bagi auditor dalam

mengkommikgwikm hasil audit melalui laporan audit kepada

pemakai informasi keuangan. Standar pelaporan terdiri dari:

1

4y

laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan
telah disusun sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang Berlaku
Umum (PABL) di Indonesia

laporan audiior harus menunjukkan ataw menyatakan, jika ada
ketidakkonsisienan  penerapan prinsip akuntansi  dalam
menyusur: laporan keuangan periode berjalan dibandingkan
dengan prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya
pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus
dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan
auditor

laporan audliter, harus memuat suatuy pernyataan pendapat

mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu
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asersi bahwa pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jika
pendapat secara keseluruban tidak dapat diberikan, maka
alasannya harus mermuat petunjuk yang jelas mengenai sifat
ﬁekerjaar; audic vang dilaksanakan, jika ada dan tingkat

tanggung jewsab vang dipikul oleh auditor.

2.2 Aéuﬁin Operasional

£
i
|

2.4 1 Pen

H

P

1 : . . . .
efficiency {pengeluaran yang minimum dari surmaber daya), effectiveness

gerﬁsn Audit Operasional

Banyak definisi dari audit operasional yang mencakup penyebutan

(ps:m:apaim hasil yang diinginkan) dan economy (kinerja dari suatu entitas).
Delam &ftiliu]'asi yang berbeda, audit operasional dikenal sebagai audit

maénajemgnT Perbedaan antara kedua istilah tersebut tidak jelas dan sering

i :
digunakan secara bergantian.

Menurut Amin Wijava Tunggal,(2001:5), ade beberapa definisi

audit operasional yang dikemukakan oleh para ahli auditing, antara lain:

éi._ Diale L. Flesher dan Steward Siewert

Audit operasional  merupakan  pencarian  cara-cara untuk
memperbaiki efisiensi dan efekiivitas. Audit operasional dapat
dipertimbangkan scbagai  sua:  bentuk kecaman yang
konstruktit’.

Casler dan Crochet

Audit operasional adalah suatu proses yang sistematis untuk
menilai efeldivitas organisasi, efisiensi dan ekonomi operasi di
bawah pengendalian manajemen dan melaporkan kejadian
kepada orang yang tepat hasil dari penilaian bersama dengan
disertai rekoraendasi untuk perbaikan).
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¢. Leslie R. Howard
Audit manajemen merupakan penyelidikan suatu usaha dari
tingkat yang tinggi ke bawsh untuk meyakinkan bahwa
manajemen yang sehat berjalan sesuai dengan prosedur, dengan
demikian memudahkan hubungan yang paling efektif dengan
dunia luar dan organisasi lainnya).

d. William P. Leonard

- Audit mangjemen sebagai suatu pengujian yang menyeluruh dan
komstruktif dari struldur organisasi suatu perusahaan, lembaga
stau cabang dari pemerintah atau setiap komponen dari padanya,
seperti suatu divisi atau departemen, dan rencana dan tujuannya,
zlat operasionainya, dan utilisasi manusia dan fasilitas fisik).
Amin Wijaye Tunggal, (2001:26) juga mendefinisikan berbagai

tipe dam auditing sebagai berikut :

Pemeriksaan manajensen (managemernt auditing), dapat didefinisikan
sebagai penilaian sisiem manajemen perusabaan (auditee), apakah
sistem tersebut berjalan secara efektif dan resiko apa yang mungkin

timbud apabila sistem tersebut telah beroperasi secara efisien.

. Pemeriksamn operasional (operational auditing), dapat didefinisikan

sebagat kerangka vang sama dengan pemeriksaan manajemen, kecuali
bahwa pemeriksaan operasional lebih berlaku terhadap sistem opresai
auditee daripada terhadap sistem operasi manajemennya. Dengan
demikian wniuk unit operasional tertentu seperti departemen pembelian,
pemeriksaan manajemen zkan berfokus pada bagaimana sebaiknya unit
tersebut dikelola, sedangkan pemeriksaan operasional akan berfokus
pada bagaimana agar unit tersebut benar-benar beroperasi.

Pemeriksaan komprehensif (comprekensive aquditing), merupakan

integrasi dari berbagi unsur manajemen operasional dan pemeriksaan
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kegs&}ag_an tradisional. Pemeriksaan komprehensif ini  mencakup
pcmialm manajemen sudites, operasi, pengendalian finansial dan sistem
akuniansi untuk menentukan apakah pengendalian dan mekanisme
akurétabi.litas telah memadai dan dapat dipertanggungjawabkan pada
pemx?eg:&ng;sahmn}a.,

| Menurut  ketetapan Badan Pengawasan Keuangan dan
Peméangumn dalam Pedoman Pemeriksaan Operasional 1993, audit
opera;si@nai adalah;
“Aué:iit yang sistematis terhadap program, kegiatan/aktivitas organisasi
dan iseitumh atau sebagian dari aktivitas dengan tujuan menilai dan
melaperkan apaksh sumber daya dan dana telah digunakan secara
ekomomis dan efisien, serta apakah tujuan program dan
kegiatan/aktivitas vang telah direncanakan dapat dicapai dengan tidak
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.”

| denurut Mulyadi dan Kanaka Punadireja,(1998:6), pengertian
andit operasional adalah:
‘“Auéit aperasional merupakan suatu review secara sistematis mengenai
kegi%m. organisasi atau bagian dari padanya dalam hubungannya
deggan tujuan tertentu”,
Seaia;]gkan, menurut Arens dan Losbbecke, (2000:4), pengertian audit
operéasianaﬁ adalah:
“Audit operasional merupakan penefaahan atas bagian manapun dari

prosecur dan metode operasi suatu organisasi untuk menilai efisiensi

dan efeltifitas.”
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Menurut Amin Wijaye Tunggal,(2001:16), meskipun terdapat

beberapz perbedaan dari definisi audit operasional seperti telah

dijelasian  di ates, depat disimpulkan bahwa audit operasional

me:rt%pakan:

a.

Proses yang sistematis

Seperti dalam audit laporan keuangan, audit operasional juga
ﬁ‘iema{imp seranghaian Jangkab atau prosedur yang terstruktur dan
temrgemisasi. Aspek ini mencakup perencanaan yang tepat,
mendapatkan dang secara objektif serta menilai bukti yang berkaitan
dengan aktivites yang diaudit.

Menilai operasi organisasi

- Peniiaian operasi organisasi didasarkan pada suatu kriteria yang

diterapkan atau yang disetujui. Dalam audit operasional, kriteria
sering dinyatakan dalam standar kinerja (performance standards)
yang ditetapkan oleh manajemen. Namun dalam beberapa hal,
standag-standar ini mungkin juga ditetapkan oleh industri. Kriteria
;}emiiaian organisasi ini sering kali kurang jelas didefinisikan
dibandingkan kriteria yang digunakan dalam audit laporan
keuangan.  Pemeriksaan  operasional  mengukur  tingkat

korespondensi antara kinerja aktual dengan kyiteria penilaian yang

telzh ditetapkar.
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Efekaifitas, efisiens! dan ekonomi operasi

Tujuan utama dari audit operasional adalah membantu manajemen

. organisasi yang diaudit untuk dapat memperbaiki efektivitas,

efisiensi dan ekonomi operasi organisasinya. Ini berarti bahwa audit
opszasional memiokuskan pada masa yang akan datang dan hal ini

Beﬁ‘lawaﬂan langsung  dengan audit laporan keuangan yang

. mempunyai folus historis,

- Melaporkan kepada orang vang tepat

Penerima laporan audit operasional yang tepai adalah manajemen
zﬁan individua! yang meminta diadakannya audit, kecuali kalau
ﬁekkwnaan audit fersebui diminta oleh pihak ketiga, dan
pembagian laporan dilakukan tetap dalam entitas bersangkutan.
Daiam kebanyakan hal, dewan komisaris atau panitia audit
menerima salinan laperan audit operasional.

Rekomendasi atan perbaikan

Tidak seperii audit laporan kevangan, svatu audit operasional tidak
berakhir samapai dengan pelaporan hasil temuan audit, melainkan
diperluas untuk dibuatkennya rekomendasi-rekomendasi  yang

' berfujuan untuk perbaikan manajemen organisasi yang diaudit,

2.2.? Maksud dan Tujuan Andit Operasionsl

E

Audit operasional dimsksudkan terutama untuk mengidentifikasi

‘kegiatan, progeam, aktivitas yang memerlukan perbaikan atau penyempurnaan

e e T
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denga%’n bertwjﬁan umuk menghasilkan perbaiken atas pengeloiaan struktur dan
penca%pa‘iﬁan hasil dari objek yang diperiksa dengan cara memberikan saran-saran
tentaf%g a&pa?a.&upaya yang dapat ditempuh guna pendayagunaan sumber-sumber
secaré‘a efisien, efekiil dan skonomis. Dalam mengadakan pemeriksaan, titik
bverazi parhaﬁa%a wrama diatshkan kepada kegiatan-kegiatan yang diperkirakan
dapa-i dipegbﬁiké di masa vang skan datang. Tujuan audit operasional tidak
hanya ingin mendorong dilakukannya tindakan perbaikan tetapi juga untuk
men ghiné&{ri kemungkimml rerjadinva kekurangan atau kelemahan di masa yang
akar: datang. -

Menurut Amin Wijaya T ungeal, (2001:12), ada beberapa tujuan
dari audit operasional:

a. objek dari audit operasional adalah mengungkapkan kekurangan dan

" kﬁidak%emsan delam setiap Unsur yang diuji oleh auditor dan untuk
penunjukkan perbaikan &pa yang dimungkinkan tetjadi uniuk
- memperoleh hesil yang terbaik dari operasi yang bersangkutan.
b. ﬁn‘%uk membaniv manajermen mencapai adminisirasi operasi yang
; ?aﬁmg efisien.
e fne:ngusulkm pada manajemen cara-cara dan alat-alat untuk
mencapal tujuan apabila roanajemen organisasi sendiri kurang
memiliki pengetehuan teniang pengelolaan yang efisien.

d. audit operasional bertujuan  untuk mencapai  efisiensi dari

gp@ng@‘ialaan.
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e untak membaniv manajemen, eudit atat operasi berhubungan

i
!
!
?
i
!

cim’gasé fase dari akidvitas usaha yeng dapat merupakan dasar
pel@ymam pada manajemen.
f uﬁtﬁk membantu mangjemen pada setiap tingkat dalam pelaksanaan
ya:fl g efeldif dan o sien dari tujuan dan fanggung jawab mereka
| Sasamn audit operasional adalah kegiatan, akiivitas, program
atau bidang-bidang organisasi  yang diketahui atau  diidentifikast
mem@%ui{wl nerbajkan atau peningkatan dalam hal efektifitas, efisienst

dan ekonomisnya

225 Karakieristik Audit Operasiosal

f g Audit operasional adalah prosedur yang bersifat invesiigatif.

b. Mém cakup semua aspek perusahaan,unit atau fungsi.

c. ang_ diaudit adalsh seluruh perasehaan, atau salah satu unitnya
{bﬁgiéﬂ penjualan, hagian perencanaan produksi dan sebagainya), atau
fuhgsi, gteu salah sam sub - kisifikasinya (pengendalian persediaan,
sxsmm pelaporan, pembinaan pegawai dan sebagainya).

d. %.neﬁiﬁan dipusatkan pada presiasi atau keefektifan dari perusahaan/
ui‘niﬂfumgsi yang di audit dalam menjalankan misi tanggungjawab, atau

figasnys.

e Pengukuran terhadap keefektifan di dasarkan pada bukti/data dan

standsr.
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i Tujuen mama audit operasional adalah memberikan informasi kepada

. pumpinan tentang sfekiif-tidaknya perusahaan,suaiu unit,atau suatu
fungsi, Diagnosis ieniang permasalahan dan sebab-sebabnya, dan

rekomendasi tentang janghkah-langkah korektifnya merupakan tujuan

tarabahan.

~2.4 ‘Tahap-Tahap Audit (perasional

i Suat audit operasional merupakan pekerjaan besar bagi siapapun yang
mela{&c&anakaﬂnya. Auditor dalam  melaksanakan kegiatarnya memerjukan
kera%g%:a tmgés sebagai pedoman. Tanpa adanya kerangka yang tersusun baik,
auditor akm;b&nyak menghadapi kesulitan dalam melaksanakan pekerjaannya,

mengingat bahwa strukiur perusabaan maupun kegiatan sudah semakin maju

dan rumit. Melalui kerangka ini, suditor akan mempunyai rencana pemeriksaan

vang dapat dilakukan secara sisternatis dan diharapkan akan mendapatkan hasil
yarfg memadas.
% Menurut Arens dan Loebbecke, (2000:6), ada tiga tahap yang
a ditakuican dalam melakukan audit operasional yaitu:
a. Perencanaan
perencasaan dalam audit operasional serupa dengan perencanaan
untuk audit atas laporan keuangan historis. Seperti dalam audit
© laporan keuangan, auditor operasional harus menentukan lingkup

© penugasan dan menyampaikan hal ity kepada unit organisasional,

: j&ga perlu menentukan  staff yang iepat dalam penugasan,

2
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mjm&apatkan informasi  mengenai  latar  belakang  unit

organisasional, memakai  struktur pengendalian intern, serta

@neﬁmkan bahan bukti vang tepat yang harus dikumpulkan.

Perbedsan utama aniard perencanaan audit operasional dengan

aéidé.& laporan keuangan adalah sangat banyaknya keragaman dalam
? aﬁdi& operasional. Oleh karena keragamannya, seringkali sulit
5 n%enentukan tujuan khusus pada suata audit operasional, sehingga
"a;_juanmya akan didasarkan pada kriteria yang dikembangkan
uiémtuk penugasan.
b. }’%gumpuian dan evaluasi bahan bukt:
depgm care yang sima seperti pada audit keuangan, auditor

dpemsiaonal harus mengumpulkan cukup bazhan bukti yang

kéﬁompeten agar dapar menjadi dasar yang jayak guna menarik suatu
ié:%esimpulan mengenai tnjuan yang sedang diuji.

c. E}eia@om dan tindak lanjut
céﬂa perbedaan utzma delam Japoran audit operasional dan

kenangan yang mempengaruhi laporan audit operasional. Pertama,

dalam audit operssional, laporan biasanya dikirim hanya untuk
psina&. manajemen, dan sam salinan untuk unit vang diperiksa.
Txﬁaz{ adanya pemakaian pihak ketiga, mengurangi pembakuan
éﬁa—kata dalam laporan audit operasional. Kedua, keragaman audit

operasional memeriukan penyusunan laporan secara khusus untuk

e R
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menyzitkan rvang lingkup audit, ternuan-temuan dan rekomendasi-
rekorpendasi. Hubungan kedua faktor ini mengakibatkan banyak
perbedaan dalam laporan audit operasional. Penulisan laporan
seringkali memakar banyak wakiu agar temuan-temuan dan
rekomendasi disampaikan secara jelas. Tindak lanjut merupakan
hal yang biasa dalam audiv operasional di sazt rekomendasi-
rekomendasi disarpaikan kepada manajemen, vang tujuannya
adalah untuk memastivan apakah perubahan-perubahan yang

direk@mendafsikm telah dilakukan dan jika tidak apakah alasannya.

2.3 Sumbeéar Daya Manusia

23.1

di:

lai

Pengertian Manajemren Sumber Daya Manusia.

Menurut T. Hani Handoko (2001:3),Manajemen telah banyak

sebut sebagai “seni uniuk menyelesaikan pekerjaan melalui orang
n”.Definisi ini, yang dikemukakan oleh Mary Parker Follett,

mengandung arti bahwa para manajer mencapai tujuan-tujuan organisasi

melalui pengaturan oreng-orang jain untuk melaksanakan berbagai

pe

cerjaan yang diperlukan, atay dengan kata lain dengan tidak melakukan

peézexjm-ﬁekeajm itu sendiri,

- Manajemen memang dapai mempunyai pengertian lebih luas daripada
itwtetapi definisi diatss memberikan kepada kita kenyataan bahwa kita
terwtama mengelola sumber daya manusia bukan material atau

finansial i lain pihak,manajemen  mencakup  fungsi-fungsi
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perencanaan (penetapan apa yang akan di lakukan),pengorganisasian
‘; (pemécmm dan penugasan kelompok kerja),penyusunan personalia
{pemfikanﬁ seleksi, pengembangan, pemberian kompensasi dan
penifainan presiasi ketja), pengarahan (motivasi, kepemimpinan,
: integrasi, dan pengelolaan konflik)dan pengwasan.

| | Menurut Edwin B Flippo dalam buku T.Hani Handoko(2001:3)
n}azmjemm sumber daya manusia adalah perencanaan, pengorganisasian,
pgcngarah&n, dan pengawasan kegiatan - kegiatan pengadaan,
p%ngem%:aahgan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan
da%m pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan
inédividu,mganisasé dan mesyrakat.Definisi ini menggabungkan fungsi-
ﬁ.i;}gsi maﬁajemen dan fungsi-fungsi opersional di bidang personalia.

t fenurut Wendell French dalam buku T. Hani Handoko
(?l)ﬂ& 4) mﬁmdeﬁmmkan inanajemen personalia sebagai penarikan,
se?e%:sr. pewm‘bang’m dan pameliharaan sumber daya manusia oleh
orfgam::am

} Berdasarkan dua definisi tersebut kita akan menggunakan
deiﬁn i berikut ini:

E Manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi,
pe;gﬁmb@;mgan pemelinarean,dan penggunaan sumber daya manusia

- umtuk mencapai twjgan — tujuan individu maupun organisasi.
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Komsep — kensep dasar maenajemen personalia telah

c?zikemuka}iaﬂe di muka.Berbagal pandangan tersebut penting agar

;%emalaah&fn mangjemen personalia dan sumber daya manusia dilakukan

c%alam perspekiip yang benar Pandangan — pandangan itu mencakup:

b

& Pendekatan Sumber Daye manusia

i
b
!

Meanajemen personalia adalah pengelolaan dan pendayagunaan
s%uméber daya manusia.Mariabat dan kepentingan hidup manusia
bendaknya tidak diabaikar agar kehidupan mereka layak dan sejahtera.

5
‘

k,

4
1
P
f
£
b
i

Pendekatan Manajeria!

Mwajemen personalia  adalah  tanggung jawab  setiap
%majer.@@aﬂemen personalia hanya menvediaken dan memberikan
J&&a amu pelayanan bagi departemen -departemen lain.Oleh karena ity
%;analisis -akhir terhadap presiasi kerja dan kehidupan kerja setiap
%iaryawm terganiumg paca stasan langsungnyva.

'
k

¥
L

¢. Pendekatan Sistem

Manajemen personalia adalah suatu subsistem dari sistem yang

lebit Besar yaitu organisasi.Oleh karena itu,manajemen personalia harus

dievaluasi cengan kriteria besarnya konsiribusi yang dibuat untuk
L

prganisasi.Dalam prakiek,manajer personalia adalah suatu sistem yang
{

ii:e:f%:mka dan terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan. Masing-

P

;ifnasing bagian saling mempengarvhi dan dipengarihi oleh lingkungan

sksternal,

l
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53 Pendakatan Proaktip
} Manajemen personalia dapat meningkatkan konstribusinya

 kepada pada karyawan,manajer dan organisasi melalui antisipasinya
 terhadap masalah-masalah yang akan timbul.

1 }Bi%a tidak, upays-upaya reaktip perlu diambil,dan ini berarti

flpememh&l masalah-masalah menjadi lebih sult dan perausahaan bisa
i kehilangan berbagai kesempatan,
> Menurut AA Amwar Prabu Mangkunegara (2000: 67), bahwa

| kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan

fkuantﬁas yang di capai oleh sescorang karvawan dalam melaksanakan

}émgasnj& sesuai dengen tanggung jawab yang diberikan kepadanya.oleh

kerena it disimpulkan bahwa kinerja SDM adalah prestasi kerja atau

%h&sil kerja (output) baik kuslitas maupun kuantitas yang dicapai SDM

persatuan periode wakiv dalam melaksanakan tugas kejanya sesuai

1

dengan fanggungjawait» vang diberikan kepadanya.
| ;

Menurut Leon C. Mengginson dalam buku A.A Anwar

P:m"i‘m M&ngkumgam (2000:69) adalah sebagai berikut:”Penilaian

prestasi kerja {performance appraisal) adaleh suatu proses yang
£ .

digunakan pimpinan uniuk meneptukan apakah secrang  karyawan
v B

rréeia}mkan pekerjaannya sesuai  dengan (ugas dan  tanggung

jaéwa%ny.:a’ﬁ.

P
t
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z Merurut Andrew L. Sikula dalam buku A A Anwar Prabu
?éiangkumgm {2000: €9) mengemukakan bebwa “penilaian pegawai

merupakan evaluasi yang sistematis dari pekerjaan pegawai dan
t

potensi yang dikembangkan .penilaian dalam proses penafsiran atan

perentusn nilaikualitas atau status dari beberapa obyek orang atau

b
[

f}m suatu’barang.
2.32; Tajuan Penilaian/Evaluasi Kinerja

- Tujuan evaluasi kinegja adalah untuk memperbaiki atau
H;lexﬁngkz&ka’m kinegja organisasi melalui peningkatan kinerja dari
S?)%& organisasi.Secara lebih spesifik, tnjuan dari evaluasi kinrja
s%b&gaimam di kemuvkakan Agus Sunyoto (1959: 1)adalah
@ a. BMleningkatkan saling pengertian antara karyawan tentang
E persyaratan kinerja.
b. Merncamt dan mengakui hasil kerja seorang karyawan,

@hﬁngga mereka termotivasi untuk berbuat yang lebih baik,

étan sekurang-lurangnya berprestasi sama dengan prestasi

vang tersahulu.

¢ Memberikan  pelusng  kepada  karyawan  uniuk

-meadiskusikan keinginan dan aspirasinya dan meningkatkan
} képvedtﬂian terhadap karier atau terhadap pekerjasn yang

% diembannya sekarang.

36
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d. Mendefinisikan stan merumuskan kembali sasaran masa
| depan,sehingga karyawan fermotivasi untuk berprestasi
sesuai den gan potensinya.,

e. Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang
sesuai dengan kebutuhan pelatihankhususnya rencana
dilklat, dan kemudian menyetujui rencana itu jika tidak ada
ﬁai-ha& yang perfu divhah.

‘Kegunaan penilsian prestasi kerja(kinerja) karyawan
adalah:

a.. sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang

digunakan untuk presiasi,pemberhentian dan besarnya balas

iasa.‘

b.  Univk mengubur sejauh mana seorang karyawan dapat

menyelesaikan pekerjusnnya.

¢.  Scbagai dasar uatuk mengevaluasi efektivitas seluruh

kégiat&r: dalem perusahaan.

d. .. Sedagai dasar untule mengevaluasi program latihan dan

keefekiifan jadwal kerjametode kerjastruktur organisasi,gaya

pengawasan, kond:si kerja dan pengawasan.

e Sebagal indikator uniuk menentukan kebutwhan akan

latilan bagi karyawan vang berada di dalam organisasi.

37
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.. Sebagai alat untak meningkatkan motivasi kerja karyawan

sehingga dicapai performance yang baik.

8. Sebagai alar uptwk dapat melihat kekurangan atau

- kelemahan dan  meningkatkan kemampuar  karyawan

selanjuiaya.

b Sebagai lriteria menenwukan, seleksi dan penempatan

| karvawan,

i :Sﬁb&gai alat uniuk memperbaiki atau mengembangkan

| kecakapan karyawan,

"} Sebagai daser unuk memperbaiki atau mengembangkan

uraian mgas (job description).

2.3.3§ ﬁ&samn Penilaian/Evaluvaesi Kerja

;Sﬁsarmlusasamm dan evaluasi kinerja karyawan yang

dikenfm%kan Agus Sunyoto (1999:1)

~ a. .membuat analisis kinerja dari waktu yang lalu secara
berkesenimbungan dan periodik,baik kinerja karyawan
magpui kinga organisasi.

b. . Membuat evaluasi kebutuhan pelatihan dari para karyawan
melalui audit ketrampilan dan pengetabuan sehingga dapat

mengembangkan kemampuan dirinya.Atas dasar evaluasi

kebutuhan pelasihan itu dapat menyelenggarakan program

‘pedatihan dengan tepat,
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¢.  Mengnwkan sasaran dari kinerja vang akan datang dan
~memberikan tanggung jawab perorangan dan kelompok
.s«?ﬁr;gga untuk periode selanjutnyva jelas apa yang harus
diperbuat oleh karyawan,mutu dan baku yang harus
.éicap;ai,saranﬁ dan prasarana yang diperlukan unuk
mzningkatkan kinerja karyawan.
d.  Menemukan potensi karvawan yang berhak memperoleh
promosi,dan  kalau mendasarkan hasil diskusi antara
> karyawan dengan pimpinannya ity untuk menvusun suatu
‘proposal mengenai sistem bijak ( merit system ) dan
‘system promosi lainnya,seperti imbalan(yaitu reward
..s;wstem recommendation)
23.4! Paktor-Fakior Yang Mempengaruhi Pencapaian Kinerja
Faktor yang mempengarohi penncapaian kinerja adalah
faktor kemampuan (ability) dan fakior motivasi (morivation) hal
ini sesmai dengan pendapat Keith Davis dalam A.A Anwar
. Prabu Mangkunegara (2000: 67) vang merumuskan bahwa:

Human Performance = Ability x Motivaiion

Kforivation = Attitude x Situation
Ability = Knowledge x Skill
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 Penjelasan:
a. Fa:ki;or kemampuan (Abilitv)

- Secara psikologis, kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan
potensi  (IQ)}den kemampuan reality (knowledge + skill)

!
 Artinyapimpinan dan karyawan yang memiliki IQ di atas rata-

rata(lQ 110-120) apalagi IQ superiorvery superior.gified dan
g@n;‘u& i:fengan pendidikan yang memadai unituk jabatannya dan
%temmpi%f dalam mengerjakan pekerjaan sehari hari,maka lebih
%mudah mencapai kinerja maksimal,

b. faktor Motivasi (Maotivation)
| Motivasi ciariikan suaiu sikap {(attitude) pimpinan den karyawan

¥

Eteefii*ladagﬁ situasi kerja (situation)di lingkungan organisasinya.mereka

Ej.fang bersikap positif (pro) terhadap situasi kerjanya akan

;mnuﬂjaikkan motivasi kerjn tinggi dan sebaliknya jika mereka

¥

bessikap megative (kontra) tethadep situasi kerjanya  akan

Zmanurﬁju}{km motivas: yang rendah.Situasi kerja yang dimaksud

L
i

%nanca}a;p amtara lain hubungan kerja,fasilitas kerja kebijakan
i)imp'im,pola kepemimpinan kerja dan kondisi kerja.

: Memyrut Abmad 5. Ruky dalam buku A.A Anwar Prabu
Mangkunegzara (2000:69) Manajemen Kinerja SDM adalah suatu
|

‘bmmk kegiatan atau program vang diprakarsi dan dilaksanakan

P
£
b
i
;
¥
Do
i i
E
I
b
i
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oleh pimpinan organisesi atau perusshaan untuk mengarahkan dan
mengen«alikan prestasi karyawan.

| Mepurut Robert Bacal dalam buku A.A Anwar Prabu
% Mangkunegara (2000:69) mendefinisikan bahwa manajemen kKinerja
adalah suaty proses komunikasi yang terus menerus,dilakukan
1 datam kerangka ketje sama antara seorang karyawan dan atasannya
tangsung,yang melibatkan penetapan pengharapan dan pengertian
tensang fungsi kerja karyawan yang paling dasarbagaimana
pekesjear  karyawar memberikan Kkonstribusi  pada  sasaran
organisasi,makna dalam ard konkret untuk melakukan pekerjaan

dengan baikbagaimana presiasi kerja aken diukur,rintangan yang

| mengganggy kinerja dan  cara  untuk meminimalkan atau

melenyapkan.
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